BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari perbandingan ekonomis antara pemasangan pipa baru dan
pemasangan pompa inject pada Intake Lubuk Paraku menunjukkan bahwa
pemasangan pipa baru memberikan keuntungan yang lebih besar secara
keseluruhan jika menggunakan metode Cost-Benefit Analysis (CBA). CBA untuk
pemasangan pipa baru menunjukkan hasil yang lebih baik dengan keuntungan yang
mencapai lima kali lipat dibandingkan dengan pemasangan pompa inject. Meskipun
pemasangan pipa baru memerlukan investasi awal yang lebih besar, biaya
operasional dan pemeliharaan jangka panjang lebih rendah karena pipa memiliki
umur yang lebih panjang dan memerlukan perawatan yang lebih sedikit. Selain itu,
pipa tidak mempengaruhi konsumsi energi secara langsung, sehingga biaya
operasionalnya lebih efisien dan stabil.

Di sisi lain, pemasangan pompa inject memerlukan biaya investasi awal yang
lebih rendah, tetapi membutuhkan konsumsi energi yang cukup besar dan biaya
pemeliharaan yang lebih tinggi, mengingat pompa memerlukan perhatian rutin dan
penggantian komponen yang lebih sering. Pemasangan pompa inject juga lebih
kompleks, dengan berbagai komponen teknis yang perlu dipasang dan disesuaikan,
serta memerlukan waktu instalasi yang lebih lama dibandingkan dengan
pemasangan pipa. Walaupun demikian, pompa inject dapat lebih efektif dalam
meningkatkan tekanan air dan mendistribusikan air ke area yang lebih tinggi atau
sulit dijangkau, sehingga dalam beberapa kondisi tertentu, pemasangan pompa
menjadi pilihan yang lebih tepat.

Secara keseluruhan, pemasangan pipa baru lebih menguntungkan dari segi
keberlanjutan jangka panjang, efisiensi biaya, serta ketahanan infrastruktur,
sedangkan pemasangan pompa inject lebih cocok untuk aplikasi yang
membutuhkan peningkatan distribusi air yang cepat dan tekanan tinggi. Oleh karena
itu, keputusan untuk memilih antara kedua opsi ini sangat bergantung pada

kebutuhan sistem distribusi air, kondisi geografis, serta anggaran yang tersedia.
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5.2 Saran

1.

Penelitian ini dapat diperluas dengan mempertimbangkan variabel tambahan
seperti biaya eksternal (misalnya, dampak lingkungan atau sosial) yang mungkin
timbul akibat pemasangan pipa baru atau pompa inject.

Dalam penelitian ini, analisis lebih mendalam mengenai kondisi geografis yang
dapat memengaruhi pemilihan antara pipa atau pompa inject juga perlu
dilakukan. Misalnya, distribusi air di daerah pegunungan atau daerah yang sulit
dijangkau bisa jadi membutuhkan pompa dengan tekanan tinggi, sementara
daerah dataran rendah mungkin lebih efisien menggunakan pipa.

Penelitian ini dapat diperluas dengan mengeksplorasi penggunaan teknologi
baru dalam sistem distribusi air, seperti pompa yang lebih efisien atau pipa
dengan bahan yang lebih tahan lama dan hemat biaya.

Dengan memperhatikan saran-saran di atas, diharapkan penelitian ini dapat

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam memilih solusi distribusi air yang

optimal dari segi biaya, operasional, dan keberlanjutan, serta mengakomodasi

kebutuhan berbagai pihak yang terlibat.
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